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Abstract. Hipertensi masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di Indonesia,
terutama di Kota Palembang yang memiliki prevalensi kasus tertinggi. Penelitian ini bertujuan
menganalisis faktor-faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Gandus. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional, studi ini
dilakukan pada Maret hingga Juni 2025 dengan populasi pasien berusia 215 tahun di poli umum.
Sampel berjumlah 106 orang yang dipilih dengan teknik accidental sampling. Data dikumpulkan
melalui wawancara, kuesioner, dan pengukuran tekanan darah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 27,4% dari responden mengalami hipertensi. Mayoritas responden hipertensi berusia 246
tahun (56,6%), berjenis kelamin perempuan (70,8%), memiliki IMT overweight atau obesitas
(57,5%), pola makan tidak baik (25,5%), dan aktivitas fisik ringan (25,5%). Terdapat hubungan
signifikan antara hipertensi dengan umur (p=0,007), pendidikan (p=0,019), IMT (p=0,027),
aktivitas fisik (p=0,000), dan pola makan (p=0,011). Risiko hipertensi lebih tinggi pada responden
berusia 246 tahun (4,1 kali), berpendidikan rendah (3,1 kali), dengan aktivitas fisik ringan (5,8
kali), dan pola makan tidak baik (3,6 kali). Sementara itu, jenis kelamin dan riwayat keluarga
tidak menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik. Berdasarkan temuan ini,
disimpulkan bahwa faktor risiko dominan untuk kejadian hipertensi di wilayah Puskesmas
Gandus adalah usia 246 tahun dan aktivitas fisik ringan. Oleh karena itu, disarankan agar
program kesehatan di Puskesmas Gandus lebih memfokuskan intervensi pada kelompok usia lansia
dan mendorong peningkatan aktivitas fisik, sebagai langkah pencegahan dan penangqulangan
hipertensi yang lebih efektif.

Kata kunci: Hipertensi, faktor risiko, aktivitas fisik, indeks massa tubuh, pola makan, umur

Abstract. Hypertension remains a significant public health issue in Indonesia, particularly in
Palembang City, which has the highest prevalence of cases. This study aimed to analyze the risk
factors associated with the incidence of hypertension in the working area of Gandus Public Health
Center. Employing a quantitative approach with a cross-sectional design, the study was conducted
from March to June 2025. The population was patients aged =15 years visiting the general
outpatient clinic, with a sample of 106 individuals selected using an accidental sampling
technique. Data were collected through interviews, questionnaires, and blood pressure
measurements. The results showed that 27.4% of the respondents had hypertension. The majority
of hypertensive respondents were aged 246 years (56.6%), female (70.8%), overweight or obese
(567.5%), had poor dietary patterns (25.5%), and engaged in light physical activity (25.5%). A
significant association was found between hypertension and age (p=0.007), education (p=0.019),
BMI (p=0.027), physical activity (p=0.000), and dietary patterns (p=0.011). The risk of
hypertension was higher in respondents aged 246 years (4.1 times), with low education (3.1
times), light physical activity (5.8 times), and poor dietary patterns (3.6 times). In contrast,
gender and family history did not show a statistically significant relationship. Based on these
findings, it is concluded that the dominant risk factors for hypertension in the Gandus Public
Health Center area are age 246 years and light physical activity. Therefore, it is recommended that
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health programs at the Gandus Public Health Center focus interventions on the elderly age group
and encourage increased physical activity as a more effective measure for hypertension prevention
and management.

Keywords: Hypertension, risk factors, physical activity, body mass index, diet, age

1. Pendahuluan

Hipertensi, atau tekanan darah tinggi, merupakan salah satu masalah kesehatan
kronis global yang ditandai dengan peningkatan tekanan darah 2140/90 mmHg (Kemenkes
RI, 2025). Kondisi ini menjadi faktor risiko utama kematian di seluruh dunia karena
keterkaitannya dengan penyakit kardiovaskular, stroke, gagal ginjal, serta komplikasi serius
lainnya (Nyarko, 2016). Sekitar 90-95% kasus hipertensi dikategorikan sebagai hipertensi
esensial, dan penyakit ini dikenal sebagai “silent killer” karena sering kali tidak
menunjukkan gejala hingga terjadi kerusakan organ yang berat (Kemenkes RI, 2024; Shin et
al., 2021). Pada tahun 2021, diperkirakan 1,13 miliar orang dewasa atau 26,1% populasi
dunia menderita hipertensi (Agrawal & Dewangan, 2023; Jeemon et al., 2021).

Laporan WHO pada tahun 2022 mencatat bahwa hampir 972 juta orang dewasa
(26,4% populasi global) hidup dengan hipertensi, dan angka ini diproyeksikan meningkat
menjadi 29,2% pada tahun 2025 jika tidak ada intervensi efektif (Noviyanti et al., 2024;
Sembiring et al., 2023). Hingga kini, prevalensi hipertensi terus meningkat dengan estimasi
1,28 miliar penderita berusia 30-79 tahun, terutama di negara berpenghasilan rendah dan
menengah. Kondisi ini berkontribusi pada sekitar 7,5 juta kematian setiap tahun, setara
dengan 12,8% dari total kematian global (Kakoma et al., 2024; WHO, 2023).

Di Indonesia, prevalensi hipertensi menunjukkan tren yang fluktuatif namun tetap
tinggi. Berdasarkan Riskesdas 2018, sekitar 34,1% penduduk usia 218 tahun mengalami
hipertensi, meningkat dari 25,8% pada tahun 2013 (Riskesdas, 2018; Zen & Pramana, 2018).
Meskipun angka prevalensi menurun menjadi 31,7% pada tahun 2020 (Yulia et al., 2023),
kasus hipertensi kembali meningkat pada 2021 hingga 2022 dengan prevalensi 30-35% di
berbagai daerah, bahkan mencapai 64% di Provinsi Lampung (Sugihen et al., 2022).
Beberapa wilayah dengan akses layanan kesehatan terbatas mencatat angka prevalensi lebih
tinggi, mencapai 39% pada populasi dewasa (Maulida et al., 2023).

Data di Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan jumlah penderita hipertensi berusia
>15 tahun pada 2021 mencapai 1.993.269 orang, dengan Kota Palembang sebagai
penyumbang tertinggi (337.260 kasus). Meskipun jumlah penderita di provinsi ini menurun
pada 2022, kasus di Kota Palembang justru meningkat menjadi 411.518 penderita dan terus
bertambah hingga 435.336 penderita pada tahun 2023 (Dinas Kesehatan Provinsi Sumsel,
2022; 2023; 2024). Puskesmas Gandus tercatat sebagai fasilitas kesehatan dengan prevalensi
hipertensi tertinggi di Palembang, dengan kasus yang meningkat dari 12.911 pada tahun
2021 menjadi 19.380 pada tahun 2023 (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2021; 2022; 2023).
Jika tidak dikendalikan, hipertensi dapat menyebabkan komplikasi serius seperti penyakit
jantung koroner, gagal jantung, stroke, dan penyakit ginjal kronis (Falah & Apriana, 2023;
Cing & Sudarsono, 2023; Hikmawati & Kusumaningati, 2023). Faktor risiko hipertensi
meliputi gaya hidup tidak sehat, konsumsi garam berlebihan, kurang aktivitas fisik,
obesitas, stres, serta faktor genetik dan komorbiditas (Mamdouh et al., 2022; Tegegne et al.,

2023). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan peran penting faktor demografi (usia, Jenis
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kelamin, pendidikan), sosial ekonomi, serta faktor lingkungan dalam meningkatkan
kerentanan terhadap hipertensi (Sridani et al., 2022).

Di Indonesia, kaum muda perkotaan semakin rentan mengalami hipertensi akibat
pola hidup sedentari, konsumsi makanan olahan, dan kurangnya kesadaran menjaga
kesehatan (Fauzi et al., 2019). Sementara itu, obesitas masih menjadi faktor risiko yang dapat
dimodifikasi melalui intervensi edukasi, perbaikan pola makan, dan promosi aktivitas fisik
(Yanti et al., 2023). Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis faktor-faktor risiko hipertensi pada masyarakat di wilayah kerja Puskesmas
Gandus, Kota Palembang, tahun 2025. Kajian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai determinan hipertensi di tingkat lokal serta
mendukung perumusan strategi intervensi kesehatan yang lebih efektif.

2. Metode

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan desain cross-sectional yang
dilaksanakan di Puskesmas Gandus, Kota Palembang, dari Maret hingga Juni 2025. Populasi
penelitian adalah pasien berusia 215 tahun yang berobat di poli umum. Sampel berjumlah
106 orang, ditentukan menggunakan rumus Lemeshow dan teknik accidental sampling.
Kriteria inklusi meliputi pasien yang berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Gandus,
berusia 215 tahun, dan bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi mencakup pasien
dengan penyakit kronis lain yang tidak terkontrol atau memiliki keterbatasan dalam
berkomunikasi.

Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara, kuesioner, dan
pengukuran tekanan darah dengan tensimeter, sementara data sekunder diperoleh dari
laporan kesehatan puskesmas. Variabel yang diteliti terdiri dari variabel dependen, yaitu
hipertensi, dan variabel independen yang dibagi menjadi faktor risiko yang tidak dapat
diubah (umur, jenis kelamin, pendidikan, dan riwayat keluarga) serta faktor risiko yang
dapat diubah (aktivitas fisik, IMT, dan pola makan). Analisis data dilakukan secara
univariat untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan bivariat menggunakan uji
chi-square untuk menguji hubungan antara variabel independen dengan kejadian hipertensi.
Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Palembang dengan nomor 0372/KEPK/Adm2/IV/2025. Seluruh
responden diberikan penjelasan mengenai tujuan, prosedur, manfaat, dan risiko penelitian,
serta diminta untuk menandatangani informed consent sebelum data dikumpulkan.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil pengumpulan data yang diperoleh melalui wawancara dan kuesioner
digunakan untuk mencari hubungan antara faktor-faktor risiko dengan kejadian hipertensi
di wilayah kerja Puskesmas Gandus, Kota Palembang. Analisis data dilakukan secara
univariat untuk mendeskripsikan distribusi karakteristik responden dan variabel penelitian,
serta secara bivariat menggunakan uji chi-square untuk mengetahui hubungan antara
variabel independen dengan kejadian hipertensi. Hasil analisis tersebut disajikan dalam
tabel berikut:
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Tabel 1. Distribusi Frequensi Kejadian Hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Gandus
Tahun 2025 (n=106)

Kejadian Hipertensi n Presentase (%)
- Tidak 77 72,6
- Ya 29 274

Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui bahwa dari 106 responden, sebanyak 77 orang
(72,6%) tidak mengalami hipertensi, sedangkan 29 orang (27,4 %) mengalami hipertensi.

Tabel 2. Distribusi Frequensi Berdasarkan Karakteristik (umur, jenis kelamin, pendidikan
dan riwayat keluarga) di Puskesmas Gandus Tahun 2025 (n=106)

Kejadian Hipertensi n Presentase (%)
1. Umur (Tahun)
- Dewasa (15-45) 46 43,4
- Pra Lansia (>46) 60 56,6
2. Jenis kelamin
- Laki-laki 31 29,2
- Perempuan 75 70,8
3. Pendidikan
- Pendidikan Tinggi 58 54,7
- Pendidikan Rendah 48 45,3
4. Riwayat keluarga
- Tidak ada 73 68,9
- Ada 33 31,1

Berdasarkan Tabel 2 diatas diketahui bahwa dari 106 responden, mayoritas berada
pada kelompok usia pra lansia (246 tahun) sebesar 56,6%, dan sisanya dewasa (15-45 tahun)
sebesar 43,4%. Sebagian besar responden adalah perempuan (70,8%) dan berpendidikan
tinggi (54,7%). Selain itu, sebagian besar tidak memiliki riwayat hipertensi dalam keluarga
(68,9%). Data ini menunjukkan bahwa responden didominasi oleh kelompok usia yang lebih
berisiko, perempuan, berpendidikan tinggi, dan tidak memiliki riwayat keluarga hipertensi.
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Tabel 3. Distribusi frequensi variabel yang dapat dimodifikasi (Indeks masa tubuh, aktivitas
fisik dan pola makan) di Puskesmas Gandus Tahun 2025 (n=106)

Kejadian Hipertensi n Presentase (%)
1. Indeks Masa Tubuh
- Normal 45 42,5
- Overweight 38 35,8
- Obesitas 23 21,7
2. Aktivitas Fisik
- Aktivitas Tinggi 79 74,5
- Aktivitas Ringan 27 25,5
3. Pola Makan
- Baik 79 74,5
- Tidak Baik 27 25,5

Berdasarkan tabel 3 di atas, dari 106 responden, sebagian besar memiliki indeks
massa tubuh (IMT) normal sebanyak 45 orang (42,5%), disusul kategori overweight
sebanyak 38 orang (35,8%), dan obesitas sebanyak 23 orang (21,7%). Sebagian besar
responden juga memiliki tingkat aktivitas fisik yang tinggi sebanyak 79 orang (74,5%),
sedangkan 27 orang (25,5%) tergolong memiliki aktivitas fisik ringan. Dari segi pola makan,
79 responden (74,5%) tercatat memiliki pola makan yang baik, sementara 27 orang (25,5%)
memiliki pola makan yang tidak baik.

Tabel 4. Hubungan antara karakteristik responden dengan kejadian Hipertensi

Kasus Kasus Total p-
Variabel HT (-) HT (+) OR 95% CI
value
n % n % n %
1. Umur (Tahun)
- Dewasa (15-45) 40 334 6 126 46 46,0 0,007 4,114
- Pra Lansia (>46) 37 436 23 164 60 60,0 (1,519-11,305)
2. Jenis kelamin
- Laki-laki 26 225 5 85 31 31,0 0,153 2,447
- Perempuan 51 54,5 24 205 75 75,0 (0,837-7,156)
3. Pendidikan
- Pendidikan Tinggi 48 42,1 10 159 58 58,0 0,019 3,145
- PendidikanRendah 29 349 19 13,1 48 48,0 (1,287-7,687)
4. Riwayat keluarga
- Tidak ada 52 530 21 21,0 73 73,0 0,804 0,792
- Ada 25 240 8 90 33 33,0 (0,308-2.036)

Berdasarkan Tabel 4 terdapat dua variabel yang berhubungan secara signifikan
dengan kejadian hipertensi yaitu umur dan pendidikan. Responden pra lansia (246 tahun)
memiliki risiko 4,1 kali lebih besar mengalami hipertensi dibandingkan kelompok dewasa.
Responden dengan pendidikan rendah juga berisiko 3,1 kali lebih besar mengalami
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hipertensi dibandingkan yang berpendidikan tinggi. Sedangkan yang tidak berhubungan
dengan kejadian hipertensi yaitu jenis kelamin dan riwayat hipertensi dalam keluarga.

Tabel 1. Hubungan antara variabel yang dapat dimodifikasi dengan kejadian Hipertensi

Kasus Kasus Total
Variable HT () HT (+) p-value OR 95% CI
n % n % n %
1. Indeks Masa Tubuh 0,516
- Normal 33 32,7 12 123 45 45,0 (0,173- 7,215)
- Overweight 32 276 6 104 38 38,0 0,027 2,521
- Obesitas 12 16,7 11 6,3 23 23,0 (0,881 - 7,215)
2. Aktivitas Fisik
- Aktivitas Tinggi 65 574 14 216 79 79,0 0,000 5,804
- AktivitasRingan 12 196 15 74 27 27,0 (2,236-15,063)
3. Pola Makan
- Baik 63 574 16 216 79 79,0 0,011 3,656
- Tidak Baik 14 196 13 74 27 27,0 (1,438-9,297)

Berdasarkan Tabel 5 Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga variabel yang dapat
dimodifikasi —Indeks Massa Tubuh (IMT), aktivitas fisik, dan pola makan—memiliki
hubungan yang signifikan dengan kejadian hipertensi. Secara spesifik, terdapat hubungan
signifikan antara hipertensi dengan IMT (p=0,027), aktivitas fisik (p=0,000), dan pola makan
(p=0,011). Di antara ketiga faktor tersebut, aktivitas fisik ringan menunjukkan risiko
tertinggi, dengan kemungkinan 5,8 kali lebih besar mengalami hipertensi dibandingkan
mereka yang aktif secara fisik. Selain itu, pola makan tidak baik juga menjadi faktor risiko
dominan, meningkatkan kemungkinan hipertensi sebesar 3,6 kali. Mengenai IMT, meskipun
proporsi penderita hipertensi tertinggi berada pada kelompok obesitas, analisis lebih lanjut
menunjukkan bahwa responden dengan obesitas memiliki risiko 2,52 kali lebih tinggi
mengalami hipertensi dibandingkan kelompok IMT normal. Temuan ini menegaskan bahwa
faktor gaya hidup memainkan peran penting dalam kejadian hipertensi dan menjadi fokus
utama untuk intervensi kesehatan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 106 responden, sebanyak 29 orang (27,4 %)
mengalami hipertensi. Temuan ini sejalan dengan hasil studi di wilayah kerja Puskesmas
Pegayut dan Puskesmas Lubuk Batang yang juga mencatat banyaknya kasus tekanan darah
tidak normal pada masyarakat (Maksuk, 2021; Puryanti et al., 2022). Kejadian hipertensi
dalam penelitian ini didominasi oleh responden dengan faktor risiko tertentu seperti usia
lanjut, pola makan tidak sehat, dan aktivitas fisik yang rendah.

Faktor usia menunjukkan hubungan yang signifikan, di mana kelompok usia >46
tahun memiliki kemungkinan 4,1 kali lebih besar mengalami hipertensi dibandingkan
kelompok usia dewasa. Seiring bertambahnya usia, terjadi penurunan elastisitas pembuluh
darah, resistensi perifer, serta peningkatan risiko aterosklerosis (Arwani et al., 2023). Studi
sebelumnya juga menyatakan bahwa kelompok usia lansia awal (46-55 tahun) dan lansia
akhir (>56 tahun) memiliki prevalensi hipertensi tertinggi, bahkan dikaitkan dengan risiko
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kejadian serius seperti kematian mendadak(Kumalasari, I., 2025 ; Khoirunissa et al., 2023;
Mahottama et al., 2021).

Tingkat pendidikan juga memiliki hubungan signifikan dengan hipertensi.
Responden dengan pendidikan rendah memiliki risiko 3,1 kali lebih tinggi mengalami
hipertensi dibandingkan yang berpendidikan tinggi. Pendidikan berperan dalam kesadaran
terhadap informasi kesehatan, perilaku hidup sehat, dan akses layanan kesehatan.
Penelitian lain menyebutkan bahwa pendidikan rendah berkorelasi dengan tingginya
tingkat stres, rendahnya literasi kesehatan, serta keterbatasan dalam menerapkan gaya
hidup sehat(Alifa et al., 2024; Kholifah et al., 2020; Kumalasari, I., et al, 2022).

Indeks Massa Tubuh (IMT) juga menunjukkan hubungan yang signifikan dengan
kejadian hipertensi. Responden dengan obesitas memiliki proporsi hipertensi tertinggi,
yaitu sebesar 47,8%, dibandingkan dengan kelompok overweight (15,8%) dan IMT normal
(26,7%). Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa kelebihan berat badan dapat memicu
resistensi insulin, aktivasi sistem saraf simpatis, serta retensi cairan dalam tubuh, yang
semuanya dapat meningkatkan tekanan darah. Obesitas pun dikenal sebagai salah satu
kontributor utama dalam kasus hipertensi, termasuk pada kondisi khusus seperti hipertensi
dalam kehamilan(Badriyah & Pratiwi, 2024; Fauzia & Pangesti, 2023; Kartika &
Purwaningsih, 2020).

Aktivitas fisik memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian hipertensi.
Responden dengan tingkat aktivitas fisik ringan memiliki risiko 5,8 kali lebih besar untuk
mengalami hipertensi dibandingkan dengan mereka yang aktif secara fisik. Temuan ini
sejalan dengan studi terdahulu yang menunjukkan bahwa kurangnya aktivitas fisik dapat
meningkatkan tekanan darah, baik pada usia dewasa muda maupun lansia. Aktivitas fisik
yang rendah juga dapat menyebabkan gangguan metabolik, peningkatan berat badan, serta
menurunnya elastisitas pembuluh darah, yang semuanya berkontribusi terhadap
peningkatan risiko hipertensi(Roslaini et al., 2022; Tumanduk et al.,, 2019; Wahyudi &
Albary, 2021).

Pola makan tidak sehat juga memiliki hubungan signifikan. Responden dengan pola

makan tidak baik memiliki risiko 3,66 kali lebih besar mengalami hipertensi dibandingkan
dengan yang berpola makan baik. Konsumsi tinggi garam dan lemak serta rendahnya
asupan buah dan sayur memperburuk kondisi kardiovaskular (Hafika et al., 2021; Harun,
2019; Melda Azizah et al., 2023).
Sementara itu, jenis kelamin dan riwayat hipertensi dalam keluarga tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan secara statistik. Meskipun perempuan tercatat lebih banyak
mengalami hipertensi, hasil analisis menunjukkan bahwa p-value > 0,05 dan CI mencakup
angka 1, sehingga tidak dianggap sebagai faktor risiko yang bermakna(Pakpahan et al., 2024;
Rahmadhani, 2021). Begitu juga dengan riwayat keluarga, yang meskipun dikenal sebagai
faktor genetik, ternyata tidak signifikan dalam penelitian ini, sejalan dengan hasil studi
sebelumnya yang menekankan pengaruh gaya hidup jauh lebih dominan (Handayani, 2022;
Nina Widyasari, 2021; Tumanduk et al., 2019).

Kesimpulan

Prevalensi hipertensi pada populasi penelitian ini teridentifikasi signifikan, dengan
27,4% responden didiagnosis menderita hipertensi. Analisis menunjukkan bahwa faktor
risiko dominan yang berhubungan signifikan dengan kejadian hipertensi adalah usia >46
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tahun dan aktivitas fisik ringan. Faktor lain seperti tingkat pendidikan rendah, Indeks
Massa Tubuh (IMT), dan pola makan tidak baik juga terbukti memiliki hubungan yang
signifikan dengan peningkatan risiko. Berdasarkan temuan ini, disimpulkan bahwa
kombinasi faktor yang tidak dapat diubah seperti umur dan faktor gaya hidup berperan
utama dalam tingginya kasus hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Gandus. Oleh karena
itu, direkomendasikan agar program pencegahan dan penanggulangan hipertensi berfokus
pada kelompok usia pra-lansia dan lansia. Program ini dapat mencakup promosi aktivitas
fisik rutin dan edukasi gizi komprehensif, yang dirancang agar mudah dipahami oleh
seluruh lapisan masyarakat, guna menekan angka prevalensi hipertensi secara efektif.
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